
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam Abu Dawud ini tidak terlepas dari kisah kaum ansar dan fenomena 

yang terjadi di kalangan masyarakat. Dari penelitian ini juga disimpulkan bahwa 

riwayat Imam Abu Dawud tentang suguhaan dari keluarga mayat sebagai berikut: 

1. Hadis yang menjelaskan tentang suguhan keluarga mayat terdapat pada kitab 

Sunan Abu Dawud dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal.  

2. Hadis tentang Suguhan keluaga mayat dalam sunan Abu Dawud merupakan 

hadis yang secara sanad sahih li dzatihi dan secara matan maqbul ma’mulun 

bihi, sehingga hadis ini bisa dijadikan hujjah. 

3. Dalam pemaknaan hadis ini ada berbagai pendapat. Imam Sanadi berkata 

sepantasnya para famili datang membantu keluarga duka dan membuat 

makanan untuk mereka karena pihak keluarga sendiri sibuk mengurus proses 

penguburan si mayat, menurut riwayat Ibnu Majah “Nabi menyuruh para 

sahabat mendatangi keluarga Ja’far yang sedang berduka atas kematian salah 

satu keluarganya Dan membuat makanan untuk mereka. Menurut ibn 

Hammam dalam kitab Fathul Qodir Syarah al Hidayah bahwa disunnahkan 

bagi para tetangga datang membawa makanan untuk keluarga dan buat tamu 

yang  datang, namun apabila makanan itu dikasihkan pada para tamu pelayat 

maka makruh bagi yang memberi dan tetap halal (diperbolehkan) para tamu 
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memakannya, apabila suguhan terhadap tamu itu hasil inisiatif  pihak 

keluarga duka dengan maksud ingin sedekah maka baginya pahala.Namun 

Imam Sanadi menambahkan apabila kedatangan para pelayat menambah 

beban tanggungan pada pihak duka lantaran harus memberi makanan  kepada 

para tamu maka suguhan itu yang tidak diperbolehkan, karena tujuan 

mengunjungi keluarga duka adalah untuk menghibur bukan menambah beban 

tanggungan. 

 

B. Saran 

1. Dari penelitian ini diharapkan bagi pembaca agar tetap berhati-hati dalam 

menilai adat atau sebuah kebiasaan dalam kehidupan masyarat. 

2. Tak ada gading yang tak retak, begitulah pepatah mengatakan. Begitu pula 

dengan karya ilmiah ini tidak luput dari kesalahan, untuk itu kritik konstruktif 

sangat dibutuhkan demi kesempurnaan karya ini. 

3. Harapan dari penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca, 

khususnya yang memiliki kepedulian terhadap permasalahan keagamaan. 


